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ABSTRAK 

KKN (Kuliah Kerja Nyata) bertujuan untuk mewujudkan wujud perwujudan Tiga Dharma 

perguruan tinggi yaitu pengabdian sebagai indeks, pengembangan masyarakat melalui karya 

dan bukti nyata. Peningkatan daya saing usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

merupakan strategi penting untuk mendorong pertumbuhan perekonomian nasional, 

sehingga meningkatkan daya saing melalui pemberdayaan dan digitalisasi berbasis 

pelatihan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitaspemberdayaan UMKM 

melalui pendekatan pelatihan dan digitalisasi. Pelatihan tersebut memberikan pengetahuan 

dan keterampilan baru kepada UMKM di Desa Citeko, Kecamatan Cisarua, sedangkan 

digitalisasi membuka peluang bagi UMKM untuk mengakses pasar yang lebih luas dan 

meningkatkan efisiensi operasionalnya. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dan 

analisis data sekunder dari berbagai sumber dengan mengadakan kegiatan penyadaran dan 

seminar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihanKebijakan yang terstruktur dan tepat 

sasaran, dipadukan dengan adopsi teknologi digital, dapat meningkatkan daya saing UMKM 

secara signifikan. Selain itu, UMKM yang menerapkan digitalisasi cenderung mengalami 

pertumbuhan lebih cepat dan lebih mampu bertahan dalam menghadapi persaingan pasar. 

Hasil ini menunjukkan pentingnya kebijakan yang mendukung pendidikan berkelanjutan 

dan adopsi teknologi digital bagi UMKM. 

Kata Kunci: KKN, UMKM, pelatihan, digitalisasi 

 

 

PENDAHULUAN  

Di era digital, digitalisasi dan pelatihan UMKM sangat penting untuk 

meningkatkan daya saing dan pertumbuhan UMKM. Transformasi digital telah 
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memengaruhi banyak industri, termasuk UMKM, dan telah mendorong munculnya 

model dan peluang bisnis baru. Sebuah studi di Indonesia menemukan bahwa 

mayoritas pelaku UMKM menerima e-commerce dan mengakui pentingnya e-

commerce untuk pengembangan bisnis. Ini menunjukkan bahwa platform e-

commerce dapat membantu mereka memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

penjualan mereka (Kurniawati et al., 2021; Triwijayati, 2013). Sumber daya manusia, 

keuangan, dan infrastruktur adalah beberapa hal yang dapat memengaruhi adopsie 

commerce (Kurniawati et al., 2021). Inovasi pemasaran harus menjadi prioritas utama 

bagi UMKM, terutama selama masa sulit seperti pandemi COVID-19 (Kurniawati et 

al., 2021). Menggabungkan strategi pemasaran offline dan online dapat menjadi 

pendekatan yang bertahan lama. 

Meningkatkan pengetahuan, kompetensi, dan keterampilan para pelaku UMKM 

sangat penting untuk mendorong inovasi dan meningkatkan kinerja bisnis (Hamsani 

et al., 2022; Setiyati et al., 2019). UMKM harus berinvestasi dalam program pelatihan 

dan pengembangan keterampilan untuk membantu tenaga kerja mereka beradaptasi 

dengan  period digital. UMKM harus fokus pada pengembangan produk, proses, dan 

strategi pemasaran baru agar tetap kompetitif di  period digital (Hamsani et al., 2022). 

Inovasi dapat membantu bisnis membuat terobosan dan meningkatkan kinerja 

mereka secara keseluruhan. Alat SDM digital dapat membantu meningkatkan daya 

saing perusahaan dengan merampingkan manajemen talenta dan meningkatkan 

efisiensi operasional (Degtyareva, 2021). Menerapkan alat SDM digital dapat 

menghasilkan pengalaman karyawan yang lebih baik dan proses bisnis yang lebih 

baik. 

UMKM dapat tumbuh lebih cepat dengan berpartisipasi dalam ekonomi digital 

dan memanfaatkan teknologi dalam operasi bisnis mereka, sepertie-commerce, media 

sosial, dan platform seluler (Lestari, 2022). Pertumbuhan ini dapat berkontribusi pada 

peningkatan pendapatan, kesempatan kerja, dan pembangunan ekonomi secara 

keseluruhan.  Singkatnya, UMKM harus merangkul transformasi digital dan 
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mengadopsi strategi inovatif untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan 

mereka di era digital. Melalui e-commerce, pemasaran digital, pengembangan sumber 

daya manusia, inovasi produk, dan perangkat digital, UMKM dapat beradaptasi 

dengan lanskap bisnis ekonomi digital yang terus berkembang dan berkembang. 

Sebagai negara yang beragam dan berkembang pesat, Indonesia telah menyaksikan 

peningkatan signifikan dalam jumlah usaha kecil dan menengah (UMKM), 

yangmemberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian negara 

(Ardhiyansyah et al., 2021; Iskandar et al., n. D. ; Supriandi, 2022). Perusahaan-

perusahaan ini memberikan peluang kerja terbesar dan berkontribusi terhadap 

inovasi lokal, diversifikasi dan distribusi ekonomi. 

lebih egaliter dalam hal kekayaan (Iskandar, 2023; Jaman, 2017). Namun, UMKM 

menghadapi tantangan baru di tengah dampak transformatif era digital. Untuk 

bertahan dan tumbuh, diperlukan strategi kreatif (Anatan, 2021; Anatan & Nur, ). 

Perilaku konsumen, dinamika pasar, dan standar industri telah berubah akibat 

integrasi teknologi digital ke dalam berbagai proses dan model bisnis. Saat ini, UKM 

menghadapi persaingan yang semakin ketat, ekspektasi pelanggan dan 

perubahanperlunya beradaptasi dengan cepat agar relevan di dunia digital (Apriyanti 

& Yuvitasari, 2021; Supandi et al. , ; Tambunan dkk. , 2021; Wardhan dll. , 2023). Oleh 

karena itu, sangat penting untuk memahami bagaimana UMKM Indonesia 

menggunakan strategi inovasi untuk meningkatkan daya saing dan mendorong 

pertumbuhan di era digital. Dunia bisnis yang dinamis dan termotivasi 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian yang digunakan pada kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) 

Untuk meningkatkan daya saing dengan cara pemberdayaan pelatihan dan 

digitalisasi yaitu dengan cara survei dan analisis data sekunder dari berbagai sumber 

dengan mengadakan sosialisasi dan workshop Saunders, Lewis, dan Thornhill (2019) 

dilakukan didesa citeko, kecamatan cisarua yang sebelumnya dilakukan survey 
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terlebih dahulu dan menganilisis data. Lalu di praktikkannya dengan cara 

sosialisasi/workshop yang didalamnya berisi Tanya jawab dan diskusi dengan 

mengundang beberapa umkm yang ada didesa citeko.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Para peserta dalam penelitian ini menyoroti berbagai tantangan yang dihadapi 

UMKM di era digital. Tantangan-tantangan ini mencakup sumber daya keuangan 

yang terbatas untuk adopsi teknologi, kurangnya tenaga terampil untuk mengelola 

operasi digital, kekhawatiran tentang keamanan siber, dan kebutuhan untuk 

beradaptasi dengan perilaku dan preferensi pelanggan yang berubah dengan cepat. 

Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pada 

keterbatasan sumber daya dan kurva pembelajaran yang dihadapi UMKM saat 

bertransisi ke teknologi digital  

Seperti masalah ini lalu mengadakan acara sosialisasi/workshop yang terdiri 

dari  workshop yaitu :  

• Focus Group Discussion UMKM 

Dalam persiapan Forum Group Discussion (FGD) yang diadakan di Desa Citeko, 

peserta dibagi menjadi dua kelompok diskusi untuk membahas tantangan dan 

solusi terkait usaha mereka. Kegiatan ini dimulai dengan mendata secara langsung 

ke lapangan, di mana tim melakukan kunjungan ke lokasi masing-masing pelaku 

usaha. Mereka mengumpulkan informasi mendetail tentang jenis usaha, tantangan 

yang dihadapi, serta kebutuhan spesifik dari setiap pelaku usaha. Data ini meliputi 

informasi tentang kemasan produk, sistem pemasaran, pencatatan keuangan, serta 

pengelolaan bahan baku. Pemetaan dilakukan berdasarkan data yang terkumpul 

dari kunjungan lapangan, dengan mengelompokkan masalah yang dihadapi oleh 

setiap pelaku usaha. Pemetaan ini membantu untuk memahami pola umum dan 

tantangan yang sering muncul di berbagai jenis usaha. Berdasarkan hasil 

pemetaan, undangan untuk FGD disiapkan dan dikirimkan kepada semua peserta, 
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termasuk pelaku UMKM dan pemangku kepentingan terkait. Undangan 

mencakup detail acara seperti waktu, tempat, dan agenda diskusi. 

• Workshop Branding & Desain 

Persiapan workshop dimulai dengan merumuskan tujuan utama acara, yaitu 

meningkatkan nilai produk melalui desain kemasan dan pemanfaatan teknologi. 

Tujuan ini disusun untuk membantu pelaku usaha di Desa Citeko memahami cara 

meningkatkan kualitas produk mereka agar lebih menarik bagi konsumen. Untuk 

mencapai tujuan ini, materi workshop akan disusun secara komprehensif, 

mencakup desain kemasan, strategi pemasaran, dan pemanfaatan teknologi 

modern. Tim penyelenggara akan memastikan materi yang disampaikan relevan 

dan bermanfaat bagi semua peserta. 

• Workshop Pembuatan Laporan Keuangan 

Pada Untuk memastikan kelancaran workshop, langkah pertama adalah 

menyusun proposal kegiatan yang mencakup tujuan, materi, dan anggaran acara. 

Dalam hal ini, proposal disusun oleh Fadlam Alfi Syahrin dan Hermawan Dwi 

Prastyo dan memuat rincian mengenai tujuan workshop, manfaat bagi peserta, dan 

struktur anggaran. Pendaftaran peserta diatur melalui formulir pendaftaran yang 

tersedia baik secara online maupun cetak, dan diumumkan melalui saluran 

komunikasi desa serta media sosial. Selain itu, panitia melakukan pemilihan dan 

konfirmasi pemateri, yaitu Bapak Marlin Marlino Romansyah, untuk memastikan 

kesediaan dan kesiapan beliau dalam menyampaikan materi workshop 

• Pembagian Banner Gratis Untuk UMKM 

Langkah pertama dalam persiapan adalah melakukan identifikasi dan pendataan 

UMKM di Desa Citeko. Tim pelaksana program bekerja sama dengan pihak desa 

untuk mengumpulkan data tentang jenis usaha yang ada, lokasi, serta kebutuhan 

promosi yang dirasakan oleh para pelaku usaha. Melalui proses ini, ditentukan 

kriteria UMKM yang akan menerima banner, seperti usaha yang baru berdiri, 

usaha yang memiliki potensi pertumbuhan tinggi, atau usaha yang kurang dikenal 

dan memerlukan promosi lebih baik 
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• Sosialisasi Literasi Digital & Etika Komunikasi Online 

Dalam konteks ini, pengajaran literasi digital kepada siswa sekolah menjadi sangat 

penting. Literasi ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dasar yang kuat 

tentang penggunaan teknologi dan media sosial, sehingga siswa dapat 

menggunakan teknologi dengan lebih bijak, kreatif, dan bertanggung jawab. Oleh 

karena itu, program sosialisasi literasi digital di SMP YPC Cisarua dan etika 

komunikasi online di SDN Citeko 01 & SDN Citeko 02 ini diselenggarakan untuk 

memberikan panduan dan pemahaman yang tepat kepada para siswa mengenai 

cara berinteraksi di dunia digital secara aman dan etis. 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Citeko telah 

dilaksanakan dengan berbagai program yang dirancang untuk mendukung 

pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat. Selama kegiatan KKN, sejumlah 

program utama dan pilihan telah diimplementasikan dengan tujuan meningkatkan 

kapasitas UMKM dan memberdayakan komunitas.  

Program Focus Group Discussion (FGD) UMKM telah berhasil mengidentifikasi 

tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pelaku usaha, serta menyediakan 

platform untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman. Workshop Branding & Desain 

dan Workshop Pembuatan Laporan Keuangan memberikan keterampilan praktis 

yang penting bagi pelaku UMKM untuk memperbaiki aspek branding dan 

pengelolaan keuangan mereka. Pembagian banner gratis untuk UMKM bertujuan 

untuk meningkatkan visibilitas dan daya tarik bisnis lokal. Selain itu, program 

Perayaan Hari Kemerdekaan berhasil membangun semangat kebersamaan dan 

identitas komunitas, sementara Sosialisasi Literasi Digital & Etika Komunikasi Online 

memberikan wawasan penting tentang penggunaan teknologi dan etika komunikasi 

di era digital. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan keterlibatan aktif 
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masyarakat dan telah memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan dan kapasitas ekonomi di Desa Citeko. 
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